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SUMMARY

CHARINA ALMINA BR SEMBIRING DEPARI. Application of Liquid
Fertilizer On Soil With Different Soil Texture On Calcium Nutrient Leaching
from soil And Calcium Absorb by Comn Plant. (Supervised by SITI NURUL
AIDIL FITRI and SITI MASREAH BERNAS).

The objectives of this research were to determine the effects of liquid
fertilizer application on calcium leached and absorb by corn plant which grew on
sandy loam and sandy clay soils.

This research was conducted in the Glass house, soil and plants nutrients
were analysis in Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility, Soil Science
Departement of Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This research was
carrried out from January to April 2014. This research used Factorial
Randomized Completely Design (FRCD) with two factors. The first factor was
dose of liquid fertilizer, which consists of 5 levels, that are control (0 ml), P; (10
ml), P, (20 ml), P; (30 ml) and P4 (40 ml), while the second factor was the soil
texture which consists of 2 types, their were T, (sandy loam soil) and T, (sandy
clay soil).

Based on the research the results showed that liquid fertilizer with a dose
20 ml in sandy loam soil texture, have a high level of calcium leached most

highest and dose of 30 ml calcium absorb in both of soil texture has the highest

level.



RINGKASAN

CHARINA ALMINA BR SEMBIRING DEPARI. Pemberian Pupuk Cair Pada
Tanah dengan Tekstur yang Berbeda Terhadap Pencucian Hara dan Serapan Hara
Kalsium. (Dibimbing oleh SITI NURUL AIDIL FITRI dan SITI MASREAH
BERNAS).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat unsur hara Kalsium,
serapan hara kalsium dan kombinasi dosis pupuk cair dan jenis tekstur tanah yang
sesuai untuk tanaman jagung. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca dan
analisis tanaman dan tanah di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah,
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Dimulai dari bulan
Januari sampai April 2014.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial
(RALF) dengan dua faktor. Faktor yang pertama adalah dosis pupuk cair, dimana
terdiri dari 5 taraf yaitu kontrol (0 ml per tanaman), P, (10 ml per tanaman), P,
(20 ml per tanaman), P; (30 ml per tanaman) dan P, (40 ml per tanaman).
sedangkan faktor kedua adalah tekstur tanah yang terdiri dari 2 taraf yaitu T,
(tekstur tanah lempung berpasir) dan T, (tekstur tanah liat berpasir).

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair
dengan dosis 20 ml pada tekstur tanah lempung berpasir (P,T;) memiliki tingkat
hara kalsium yang tercuci paling tertinggi dan pada dosis 30 ml per tanaman

serapan hara Kalsium pada kedua jenis tekstur tanah memiliki tingkat tertinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pencucian hara menurut Hanafi (2001) adalah suatu fenomema alam yang
terjadi karena tanah yang mengikat unsur hara jenuh air dan akibat pembasahan
yang berlebihan sehingga melarutkan hara di dalam tanah. Banyak unsur hara
yang tercuci dikarenakan pada tanah tersebut tidak ada tanaman yang menyerap
unsur hara sehingga pencucian hara pada tanah semakin besar dibandingkan
dengan pencucian hara pada tanah yang ditanami tanaman. Seperti yang
dikemukakan oleh Van Noordwijk (1999) bahwa tanaman menyerap hara dan air
dari dalam tanah untuk dipergunakan dalam proses-proses metabolisme. Sehingga
dengan adanya tanaman yang menyerap unsur hara dari dalam tanah, maka akan
mengurangi pencucian hara.

Beberapa faktor yang mempengaruhi ketersediaan hara dalam tanah untuk
dapat diserap tanaman antara lain adalah total pasokan hara, bahan organik tanah,
kelembaban tanah, aerasi, suhu tanah dan sifat fisik maupun kimia tanah. Pola
serapan hara tanaman jagung dalam satu musim adalah sedikit N, P dan K diserap
tanaman pada fase perkecambahan dan serapan hara sangat cepat terjadi selama
fase vegetatif dan pengisian biji (Olson dan Sander, 1988).

Salah satu unsur hara yang diserap oleh tanaman jagung di dalam
pertumbuhannya adalah unsur hara Kalsium (Ca). Unsur hara Ca diserap oleh

tanaman dalam bentuk Ca®*, namun di dalam tanah seringkali unsur hara ini



rendah. Menurut Supriyadi (2007) rendahnya Ca®* biasanya terkait dengan pH
tanah rendah, bahan organik rendah dan tekstur tanah berpasir.

Tekstur tanah mempunyai hubungan yang dekat dengan kemampuan tanah
mengikat air, udara tanah dan hara tanah. Selain itu, juga berpengaruh pada
tingkat kesuburan tanah. Tanah yang memiliki tektur liat pada umumnya memiliki
kemampuan memegang air yang tinggi dibandingkan dengan pasir. Tekstur tanah
berpasir biasanya memiliki tingkat kesuburan yang lebih rendah dibandingkan
tanah bertekstur liat. Tekstur tanah yang dominan terdapat di Provinsi Sumatera
Selatan adalah liat dan berpasir. Oleh karena itulah di dalam penelitian ini
menggunakan dua jenis tekstur tanah yang mengandung liat dan pasir yang
dominan terdapat di Sumatera Selatan.

Pemupukan sangat diperlukan apabila lahan yang ditanami jagung memiliki
tanah dengan tingkat kesuburan yang rendah. Salah satu pupuk yang banyak
digunakan untuk tanaman jagung adalah pupuk cair. Pupuk cair dapat dibuat
dengan menggunakan bahan dari tumbuhan yang hidup di sekitar, seperti yang
dikemukakan oleh Hadisuwito (2007) bahwa pupuk cair adalah larutan dari hasil
pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari tanaman, hewan dan manusia
yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Oleh karena itu, di dalam
penelitian ini menggunakan pupuk cair yang dibuat dengan menggunakan
tumbuhan liar (mawar air dan petai air) yang banyak tumbuh di lahan rawa lebak.

Peranan pupuk cair adalah mengatasi defesiensi hara, menyediakan hara
secara cepat dan merata bagi tanaman. Lingga dan Marsono (2001) juga

mengemukakan pupuk cair mengandung unsur hara makro dan mikro serta bahan



organik. Unsur hara yang terdapat di pupuk cair inilah yang akan menggantikan
unsur hara yang terdapat di pupuk anorganik untuk pertumbuhan tanaman jagung.
Dosis pupuk anorganik untuk tanaman jagung menurut Litbang (2011) adalah
Urea 300 - 350 kg/ha, SP36 100 - 150 kg/ha dan KCI 100 kg/ha. Madauna (2009)
mengatakan pemberian pupuk organik cair dengan dosis anjuran 3 liter/ha pada
tanaman jagung memberikan hasil biji kering perhektar yang tertinggi yaitu 3,793
ton/ha. Dimana pupuk organik tersebut mengantikan 25% unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman jagung. Namun, dari hasil penelitian tersebut tingkat
produksi tanaman jagung masih rendah, karena menurut Litbang (2012) produksi
jagung yang optimum adalah 9 ton/ha. Oleh karena itulah di dalam penelitian ini
menggunakan pupuk cair yang dibuat dari tumbuhan liar (mawar air dan petai air)
di rawa lebak, sehingga kandungan haranya yang tinggi dapat berperan baik untuk
tanaman jagung . selain itu, pupuk cair ini juga mengandung bahan organik yang
mampu meningkatkan serapan hara dan menurunkan pencucian hara Kalsium

(Ca).

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat unsur hara Ca yang tercuci pada kedua jenis
tekstur tanah yang ditanami tanaman jagung.

2. Untuk mengetahui jumlah serapan Ca pada tanaman jagung yang diberi
pupuk cair.

3. Untuk mengetahui kombinasi dosis pupuk cair dan media tekstur yang baik

untuk tanaman jagung.



. Hipotesis

. Diduga tingkat unsur hara Ca yang tercuci pada media tekstur lempung
berpasir yang ditanami tanaman jagung akan lebih tinggi dibandingkan
dengan media tekstur liat berpasir.

. Diduga serapan hara Ca pada tanaman jagung yang tinggi terdapat pada
perlakuan dengan dosis pupuk cair optimum yaitu 20 ml per tanaman .

. Diduga kombinasi dosis pupuk cair dan media tekstur yang baik untuk
tanaman jagung adalah dosis 20 ml per tanaman pada kedua jenis tekstur

tanah.
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